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Abstrak
Proses berpikir merupakan aktivitas kognitif yang terjadi di dalam mental seseorang dan bersifat internal. Proses berpikir tersebut dapat dilihat dengan membuat seseorang berpikir kemudian diminta menceritakan yang terjadi dalam pikirannya. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi sistem persamaan linear dua variabel ditinjau dari kecerdasan emosi. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilaksanakan di SMK PGRI 2 Sidoarjo tahun ajaran 2015-2016 subjek penelitian ini terdiri dari tiga siswa yang mempunyai tingkat kecerdasan emosi yang berbeda-beda tinggi, sedang, rendah. Instrumen penelitian ini terdiri dari angket, tes soal cerita, dan pedoman wawancara. Hasil penelitian yaitu siswa yang mempunyai kecerdasan emosi tinggi menggunakan proses berpikir predikatif, siswa yang mempunyai kecerdasan emosi sedang menggunakan proses berpikir predikatif, dan siswa yang mempunyai kecerdasan emosi rendah menggunakan proses berpikir predikatif dan fungsional.

Kata kunci : proses berpikir, soal cerita, kecerdasan emosi
Abstarct
The thinking process is a cognitive activity that occurs in a person’s mental and internal. The thinking process can be seen by making someone thought then he or she was asked to tell what was on their thought. The purpose of this study was to describe the thinking of student in solving word problem on the material perimeter and area of the rectangle in terms of emotional intelligence. This research was a qualitative research that held on Honestly High School PGRI 2 Sidoarjo academic year 2015-2016. Subjects of this study consisted of three male student have emotional intelligence of understanding, High, Medium, and low. The instruments of this research were word form, problem test, and interview guidance. The results of the research that is highly emotional intelligence have a students using predikatif thinking process, The results of the research that is medium emotional intelligence have a students using predikatif thinking process, and The results of the research that is low emotional intelligence have a students using predikatif thinking process.
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Pendahuluan
Suryadi (2012) menyatakan bahwa SDM yang memiliki kemampuan berpikir secara kritis,logis, sistimatis dan kreatif mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan secara mandiri dengan penuh rasa percaya diri. Untuk mendapatkan kemampuan berpikir tersebut dapat dilakukan melalui belajar matematika yang secara substansial memuat pengembangan berpikir yang berlandaskan pada kaidah-kaidah penalaran secara logis, kritis, sistematis dan akurat. Kemampuan berpikir tersebut secara umum dikenal sebagai kemampuan berpikir matematik. 


Dalam Assesment Framework and Specification 2003, Mullis, dkk (dalam Suyadi, 2012: 22-25) mengungkapkan empat ranah kognitif matematika yakni pengetahuan tentang fakta dan prosedur, penggunaan konsep, pemecahan masalah rutin dan penalaran matematik. Keempat ranah kognitif tersebut mencerminkan tahapan berpikir matematik. Mullis juga menyatakan bahwa aspek  komunikasi matematik merupakan bagian dari kemampuan matematik yang dapat dikembangkan secara bersamaan dengan kemampuan kognitif matematik. Merepresentasikan, memodelkan dan menginterprestasikan merupakan tiga contoh komunikasi matematik. Dalam mengembangkan kemampuan matematik dapat dilakukan dengan melatih siswa menyelesaikan permasalahan matematika secara rutin dalam bentuk soal cerita. Karena dalam menyelesaikan soal cerita matematika rutin siswa dapat mengembangkan kemampuan kognitif matematik dan kemampuan komunikasi matematik secara bersamaan, diantaranya menggunakan konsep yang sudah dipelajari dan mempresentasikan atau memodelkan soal cerita tersebut ke dalam simbol-simbol matematika. Hal ini didukung oleh Syafik (2013: 38-39) yang menjelaskan bahwa soal cerita dapat diselesaikan melalui langkah-langkah sebagai berikut:

1. Memahami masalah, dilakukan dengan membaca soal cerita sampai selesai untuk mengetahui permasalahan yang ada pada soal cerita tersebut.

2. Menyusun model matematika, dilakukan dengan mengubah pernyataan pada soal cerita dalam kalimat matematika.

3. Menyelesaikan model matematika, menyelesaikan kalimat matematika yang diperoleh dari langkah dua menggunakan konsep matematika yang dimiliki hingga mendapatkan solusi yang diinginkan.

Berpikir menurut Walgito (2005:195) yaitu adanya aktivitas mental dan kognitif yang berwujud mengolah atau memanipulasi informasi dari lingkungan dengan simbol-simbol atau materi-materi yang disimpan dalam ingatan jangka panjang untuk memperoleh pemecahan masalah atau mendapatkan sesuatu yang baru. Sujanto (2004:56) mendefinisikan berpikir adalah daya jiwa yang dapat meletakkan hubungan-hubungan antara pengetahuan yang dimiliki. Hubungan-hubungan yang dapat terjadi itu diantaranya hubungan sebab musabab, hubungan tempat, hubungan perbandingan dan hubungan waktu. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa berpikir merupakan aktivitas mental berwujud mengolah atau memanipulasi informasi dari lingkungan dengan simbol-simbol atau materi-materi yang disimpan dalam ingatan jangka panjang untuk memperoleh pemecahan masalah atau mendapatkan sesuatu yang baru, membuat keputusan, serta mencari pemahaman.
Schwank (dalam Arif, 2009: 18) menentukan beberapa indikator untuk menelusuri masing-masing proses berpikir sebagai berikut:

1. Proses berpikir predikatif (P)

Proses berpikir predikatif adalah proses berpikir cenderung untuk melihat hubungan antara dua metode atau lebih dalam pengambilan keputusan. Proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal cerita tentang sistem persamaan linear dua variabel dikategorikan dalam proses berpikir predikatif dengan indikator sebagai berikut:

a. Melihat hubungan antara dua metode atau lebih (P1)

Dalam menyelesaikan soal cerita, siswa mampu melihat hubungan antara dua metode pada materi SPLDV. Misalnya metode grafik, substitusi, eliminasi dan gabungan. 

b. Menyusun dan melengkapi situasi serta menentukan petunjuk (P2)

Dalam menyelesaikan soal cerita siswa mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan bahasanya sendiri. Dalam penelitian ini siswa dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanya.

c. Berpikir tentang relasi, keputusan dan kritis (P3)

Dalam menyelesaikan soal cerita siswa dapat menentukan metode yang akan mereka pakai dalam menyelesaikan soal cerita tersebut. Siswa juga dapat menentukan rumus langkah-langkah yang akan dilalui dalam menyelesaikan soal cerita tersebut. Siswa mampu menghubungkan soal yang diterima dengan materi-materi yang diperoleh sebelumnya, sehingga siswa dapat menggunakan cara-cara peneyelesaian yang jelas dan terperinci. Dalam penelitian ini siswa dapat menentukan metode atau cara yang akan mereka pakai dalam menyelesaikan soal cerita tersebut.

d. Analisis tentang bentuk dan sub program melalui identifikasi variabel (P4)

Dalam menyelesaikan soal cerita siswa mampu mengidentifikasi komponen penting dalam soal yaitu apa yang diketahui, apa yang ditanyakan dan dapat mengubah soal cerita ke dalam bentuk kalimat matematika. Dalam penelitian ini, siswa mampu membuat model matematikanya.

e. Mengkarateristik program utama melaui gambaran formal (P5)

Dalam menyelesaikan soal cerita siswa mampu mengilustrasikan atau menggambarkan permasalahan yang ada dalam soal dan menyelesaikan soal cerita hingga diperoleh jawaban yang benar. Siswa juga mampu menuliskan kesimpulan dan apa yang dia peroleh dengan menggunakan bahasanya sendiri. Dalam penelitian ini siswa mampu menyelesaikan soal cerita hingga diperoleh jawaban yang benar dan dapat menuliskan kesimpulan apa yang dia peroleh.

2. Proses berpikir fungsional (F)

Proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal cerita tentang SPLDV dikategorikan dalam proses berpikir fungsional dengan indikator sebagai berikut:

a. Menitik beratkan mata rantai dan cara melaksanakan keputusan (F1)

Dalam menyelesaikan soal cerita siswa cenderung untuk menitik beratkan pada rumus dan operasi. Siswa segera mengerjakan dengan prosedur penyelesaian tanpa memahami soal tersebut. Dalam penelitian ini siswa mengerjakan soal dengan prosedur penyelesaian tanpa memahami maksud dari soal tersebut.

b. Menyusun dan membuat algoritma untuk bekerja (F1)

Dalam menyelesaikan soal cerita siswa tidak mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan bahasanya sendiri. Dalam penelitian ini siswa tidak mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanya.

c. Berpikir tentang kegunaan dan bentuk kegiatan (F3)

Dalam menyelesaikan soal cerita siswa cenderung menerima informasi secara mental dan menggunakan kaidah-kaidah penyelesaian yang berbeda dengan yang telah dijelaskan guru. Siswa cenderung ingin segara memperoleh jawaban akhir dengan tidak menguraikan langkah-langkahnya secara rinci dan tidak dapat menentukan metode yang digunakan. Dalam penelitian ini siswa cenderung menggunakan cara cepat dengan tidak menguraikan langkah-langkahnya dan tidak dapat menentukan metode yang digunakan.
d. Menganalisis bentuk (F4)

Dalam menyelesaikan soal cerita siswa tidak mampu mengidentifikasi komponen penting dalam soal dan tidak dapat mengubah soal cerita ke dalam bentuk kalimat matematika. Dalam penelitian ini siswa tidak mampu membuat model matematika.

e. Mengkarateristik program dengan memperlancar arus informasi (F5)

Dalam menyelesaikan soal cerita siswa tidak mampu menggambarkan permasalahan yang ada pada soal dan siswa tidak dapat menyelesaikan soal cerita hingga diperoleh jawaban yang benar tapi siswa tidak dapat membuat kesimpulan jawaban yang diperoleh dengan bahasanya sendiri. Dalam penelitian ini siswa tidak mampu menyelesaikan soal cerita hingga diperoleh jawaban yang benar dan siswa tidak dapat membuat kesimpulan jawaban yang diperoleh.
Siswa diklasifikasikan ke dalam tipe proses berpikir tertentu dengan ketentuan sebagai berikut:

1.  Siswa dikatakan berpikir predikatif jika siswa memenuhi sebagian besar indikator proses berpikir predikatif (P1, P2, P3, P4, dan P5)

2.  Siswa dikatakan berpikir fungsional jika siswa memenuhi sebagian besar indikator proses berpikir fungsional (F1, F2, F3, F4, dan F5)

Menurut Abidin (dalam Syamsuddin, 2001:24-25) soal cerita adalah soal yang disajikan dalam cerita pendek atau soal matematika yang disajikan dalam bentuk verbal atau rangkaian kata-kata dan berkaitan dengan keadaan yang dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari. Orton (dalam Chasanah, 2010) menyatakan bahwa soal cerita merupakan soal yang memerlukan aplikasi matematika dalam penyelesaiannya dan prosedur penyelesaiannya dapat diketahui melalui pemahaman kalimatyang dipergunakan. Berdasarkan penjelasan tentang definisi soal cerita dari berbagai sumber, maka disimpulkan bahwa soal cerita merupakan soal matematika yang disajikan dalam bentuk cerita dan berkaitan dengan keadaan disekitar siswa dalam kehidupan sehari-hari. pengertian kecerdasan emosi adalah jenis kecerdasan yang fokusnya memahami, mengenali, merasakan, mengelola dan memimpin perasaan sendiri dan orang lain serta mengaplikasikannya dalam kehidupan pribadi dan sosial.  Kecerdasan dalam memahami, mengenali, meningkatkan, mengelola dan memimpin motivasi diri sendiri dan orang lain serta mengaplikasikannya dalam kehidupan pribadi dan sosial. Kecerdasan dalam memahami, mengenali, meningkatkan, mengelola dan memimpin motivasi diri sendiri dan orang lain untuk mengoptimalkan fungsi energi, informasi, hubungan dan pengaruh bagi pencapaian-pencapaian tujuan yang dikehendaki dan ditetapkan.
      Uno dalam Goleman (2009) berpendapat bahwa faktor emosi sangat penting dan memberikan suatu warna yang kaya dalam kecerdasan pribadi. Ada lima wilayah kecerdasan pribadi dalam bentuk kecerdasan emosional. 

Lima wilayah tersebut adalah:


1. Kemampuan Mengenali Emosi Diri

2. Kemampuan Mengelolah Emosi

3. Kemampuan Memotivasi Diri

4. Kemampuan Memotivasi Diri

5. Kemampuan Membina Hubungan

Anak dengan IQ tinggi atau sangat cerdas pasti akan diterima disekolah terbaik dan akan mendapat pekerjaan ditempat yang baik pula dimasa dewasanya. Itulah pandangan yang diyakini salama ini tetapi pada kenyataannya tidak semua anak yang ber-IQ tinggi bisa mencapai kesuksesan masa dewasanya, sebaliknya anak dengan IQ rata-rata justru bisa lebih berhasil dengan teman-temannya yang ber-IQ tinggi. Sebagian ahli mengatakan bahwa hal ini disebabkan faktor  IQ hanya mempengaruhi sebagian kecil dari kondisi masa depan (Goleman, 1997). Sisanya ditetukan oleh kemampuan seseorang untuk mengatasi masalah kehidupan yang berkaitan dengan IQ melainkan dengan tingkat kecerdasan emosinya, namun hal ini tidak berarti bahwa antara IQ dengan kecerdasan emosi adalah bertentangan. Hal ini sesuai pendapat Goleman bahwa kecerdasan emosi mempunyai pengaruh besar dalam kesuksesan kerja atau kehidupan anak-anak dimasa datang. Orang dengan keterampilan emosional yang berkembang baik, kemungkinan akan bahagia dan berhasil dalam kehidupannya, menguasai kebiasaan pikiran yang mendorong produktivitas mereka (Goleman, 1997:404)
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif karena bertujuan untuk mendeskripsikan proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi sistem persamaan linear dua variabel ditinjau dari kecerdasan emosional. 

Menurut Moleong (dalam Arikunto 2010:22) penelitian kualitatif adalah tampilan yang berupa kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati oleh peneliti, dan benda-benda yang diamati sampai detailnya agar dapat ditangkap makna yang tersirat dalam dokumen atau bendanya. Sehingga penulis menggambarkan hasil penelitian berdasarkan alat akur berupa tes tertulis. Selain itu peneliti juga melakukan wawancara langsung kepada subyek yang diteliti untuk memperkuat data selain tes.

Instrumen pendukung dari penelitian ini meliputi :

1. Soal tes

2. Angket kecerdasan emosional
3. Wawancara

Hasil dan Pembahasan

        Pengambilan data dalam penelitian ini dilaksanakan di SMK PGRI 2 Sidoarjo. Pemilihan subjek penelitian dimulai dengan menyebarkan angket bertujuan untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosi siswa, sehingga dapat dipilih siswa-siswa yang memiliki tingkat kecerdasan emosi dengan kategori tinggi, sedang, rendah.

Dari angket yang telah diisi 40 siswa diperoleh tiga subjek penelitian sebagai berikut
Tabel 4.1. Subjek Penelitian

	No
	Nama Subjek
	Nilai
	Kategori
	Kode Subjek

	1

2

3
	S23

S39

S8
	74

66

30 
	Tinggi

Sedang

Rendah
	ST

SS

SR


Analisis data pada subjek tinggi (ST) berdasarkan tes soal cerita dan wawancara ST menggunakan proses berpikir predikatif, pada subjek sedang (SS) berdasarkan tes soal cerita dan wawancara SS menggunakan proses berpikir predikatif, dan pada subjek rendah (SR) berdasarkan tes soal cerita dan wawancara SR menggunakan proses berpikir fungsional dan predikatif.
    Setelah dilakukan penelitian tentang proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal cerita tentang sistem persamaan linear dua variabel ditinjau dari kecerdasan emosi, dan dari hasil analisis proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada tes tulis dan wawancara terhadap 3 siswa dengan 1 siswa ketegori kecerdasan emosinya tinggi, 1 siswa kategori kecerdasan emosinya sedang, 1 siswa kategori kecerdasan emosinya rendah, maka diperoleh pembahasan sebagai berikut :

a) Siswa kategori kecerdasan emosi tinggi (ST) mnggunakan proses berpikir predikatif dalam menyelesaikan soal cerita, hal ini terlihat jelas dari hasil tes tulis dan wawancara yang memenuhi seluruh indikator dan kriteria yang diinginkan yaitu menggunakan 5 indikator proses berpikir predikatif, maka dapat disimpulkan bahwa siswa mempunyai kecerdasan emosinya tinggi dapat mempengaruhi juga pada proses berpikirnya yang tinggi.

b) Siswa kategori kecerdasan emosi sedang (SS) menggunakan proses berpikir predikatif dalam menyelesaikan soal cerita, hal ini terlihat jelas dari hasil tes tulis dan wawancara yang memenuhi sebagian besar indikator dan kriteria yang diinginkan. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang mempunyai kecerdasan emosinya sedang dapat mempengaruhi juga pada proses berpikirnya yang sedang.

  Siswa kategori kecerdasan emosi rendah (SR) menggunakan proses berpikir fungsional dan menggunakan proses berpikir predikatif dalam menyelesaikan soal cerita. Hal ini terlihat jelas dari hasil tes tulis dan wawancara siswa yang sebagian besar telah memenuhi indikator dan kriteria penelitian yang diinginkan yaitu 5 indikator proses berpikir fungsional dan 4 indikator proses berpikir predikatif. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang mempunyai kecerdasan emosinya rendah dapat mempengaruhi juga pada proses berpikirnya yang rendah.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, maka proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal cerita tentang sistem persamaaan linear dua variabel ditinjau dari kecerdasan emosi di kelas XI APK SMK PGRI 2 Sidoarjo tahun pelajaran 2015-2016 adalah siswa yang mempunyai kecerdasan emosi tinggi menggunakan proses berpikir predikatif, siswa yang mempunyai kecerdasan emosi sedang menggunakan proses berpikir predikatif, dan siswa yang mempunyai kecerdasan emosi rendah menggunakan proses berpikirnya fungsional dan predikatif

 Siswa yang mempunyai kecerdasan emosi tinggi mempunyai proses berpikir tinggi. Adapun temuan lain dari penelitian ini yaitu siswa yang mempunyai kecerdasan emosi tinggi mempunyai proses berpikir tinggi dan skor yang tinggi pula. Siswa yang mempunyai kecerdasan emosi sedang mempunyai proses berpikir sedang dan skor yang sedang pula. Siswa yang mempunyai kecerdasan emosi rendah mempunyai proses berpikir rendah dan skor yang rendah pula.
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